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Pernyataan Keaslian

Kami menyatakan Laporan Penelitian yang berjudul Medan
Makna Verba “Berpikir” di Dalam Al-Qur’an adalah hasil kerja
kami kecuali nukilan dan ringkasan yang masing-masingnya
telah kami tuliskan sumbernya. Jika terdapat kekeliruan dalam

penulisan Laporan ini, maka kami bersedia mempertanggung
jawabkannya.

Padang, November 2014

Drs. Maksum, M.Ag
/Ketua Peneliti
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Abstralk

Penelitian ini merupakan sy;
khususnya verba yang terhimpun dalam
di dalam al-Qur’an.

Tujuan penelitian adalah untyk menghimpun  verba
berpikir di dalam al-Qur’an dan uniyuk menemukan kompone
makna bersama dan komponen makna pembeda dari n‘n:.—'npsinIj
masing verba yang tergabung ke dalam makna berpikir tersebft
sehingga diperoleh pemaknaan yang tepat terhadap masing-’
masing verba. Disamping juga melihat bagaimana pemaknaan
yang ada ketika verba tersebut berada dalam konstruksi kalimat,

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori analisis
komponen makna yang dikemukakan oleh Nida.

Hasil penelitian, ditemukan ada 14 verba dasar yang
tergabung ke dalam medan makna berpikir di dalam al-Qur’an
dengan segala infleksinya, yaitu, Jie, | jix 3 & R aa
a5y, be) b sl pardan il | Kesemua verba tersebut
tersebar di dalam berbagai ayat dan surat di dalam al-Quran.
Dari analisis komponen makna, ditemukan komponen makna
MANUSIA dan AKAL sebagai komponen bersama yang
dimiliki oleh semua verba berpikir dan yang menghubungkan
antara verba satu dengan yang lainnya. Sementara komponen
HATI, MATA, RINGAN, MENDALAM/MAKSIMAL,
WAKTU, TENANG, MELAHIRKAN HASIL, AKIBAT,
SEBAB, DALIL-DALIL, HAKIKAT dan MAKNA BAHASA
sebagai komponen pembeda yang menjadi ciri masing-masing
verba dan yang membedakannya satu sama lain. Terkait
pemaknaan verba dalam konstruksi kalimat di dalam al-Qur’an,
dari beberapa yang ditelusuri ternyata belum sepenuhnya
mnggambarkan komponen makna masing-masing verba
tersebut, sehingga tidak terlihat perbedaan makna antara satu
verba dengan verba lainnya. Penelitian ini dipandang penting
bukan saja bagi pengembangan metode semantik leksikal bahasa
Arab, lebih dari itu memberikan kontribusi kepada semua
kalangan, pengkaji, pemerhati dan pencinta al-Qur’an.

semantik bahasa Arab,
medan makna berpikir

T
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis ucapkan ke hadirat Allah SWT
yang t.elah memberikan hidayah dan taufiq-Nya, schingga
pf-:r}ehtlan ini dapat dirampungkan. Shalawat dan salam semoga
dilimpahkan pula kepada Nabi Muhammad SAW.

Kajian medan makna khususnya dalam linguistik arab
merupakan salah satu bidang kajian yang masih terasa langka,
belum banyak dilakukan penenlitian oleh para ahli tentang hal
itu. Padahal kajian yang termasuk di bidang studi semantik ini
tidak kalah pentingnya bila dibandingkan dengan bidang-bidang
kajian linguistic dan bahkan ilmu-ilmu soisal lainnya. Kajian
medan makna akan ini terasa semakin lebih penting bila di
hadapkan kepada bahasa (Arab) al-Qur’an yang merupakan
pedoman hidup bagi manusia yang harus dipahami makna kata-
katanya secara tepat dan akurat. Maka kajian medan makna
dalam hal ini menjadi sebuah keniscayaan.

Penelitian ini hanya mengangkat salah satu kajian medan
makna yang ada di dalam bahasa (arab) al-Qur’an. Dalam hal
ini, penulis mengangkat medan makna verba “berpikir” yang
merupakan salah satu aktifitas penting manusia dalam
kehidupan.

Penulis yakin bahwa penelitian ini dapat diselesaikan
tidak terlepas dari dorongan dan bantuan dari berbagai pihak.
Oleh karena itu, pada tempatnya penulis disini menyampaikan
ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Rektor
IAIN Imam Bonjol yang telah memberikan dukungan finansial
bagi terlaksananya penelitian ini. Kemudian, ucapan terimakasih
juga disampaikan kepada bapak Dekan Fakultas Adab dan
Humaniora IAIN Imam Bonjol, Ketua Pusat Peneltian (Puslit)
IAIN Imam Bonjol yang telah memberikan dorongan, semangat
dan fasilitas bagi terlaksnanya penelitian ini.
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Akhirnya, penulis berharap semoga hasil penelitian
bermanfa’at bagi dunia keilmuan, para Iiﬂ‘ﬂ"gka:ji dan pemerhm;
kejian linguistik arab Khususnya dalam “bidang *semgpg,
Semoga Allah SWT menjadikan kefs’la,tan i sebagai amy)
shaleh yang akan mendapat balasan dari sisi-Nya, amin,

Padang,  Oktober 2015
Tim Peneliti
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BAB V
PENUTUP

Berdasarkan uraian terdahulu selanjutnya akan
dikemukakan kesimpulan dan saran-saran sebagai
penutup dari pembahasan ini sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Berpikir adalah aktifitas mental yang melibatkan kerja
otak dalam mengembangkan ide dan konsep di dalam
diri seseorang melalui proses penjalinan hubungan
antara bagian-bagian informasi yang ada di dalam diri
atau dengan kata lain, berpikir adalah menghadirkan dua
pengetahuan untuk menghasilkan pengetahuan ketiga.
Berdasarkan perspektif ini ditemukan 14 verba dasar
yang tergabung ke dalam medan makna verba berpikir
dalam al-Quran dengan segala bentuk infleksinya, yaitu,
Jie, jw, 0 i, K8 A6 48 38 e, bel, k),
yas dan =t . Kesemua verba tersebut tersebar di
dalam berbagai ayat dan surat dalam al-Quran.

2. Dari hasil analisis komponen makna diketahui
komponen makna umum (comimon component) yang
dimiliki oleh setiap verba berpikir di dalam al-Qur’an,
yaitu, komponen MANUSIA dan AKAL, masing-
masing adalah sebagai subjek dan potensi yang
digunakan). Sedangkan komponen makna pembeda
(diagnostic component) yang menjadi ciri dari masing-
masing verba tersebut adalah komponen HATI (potensi
yang digunakan), MATA (organ tambahan), RINGAN,
MENDALAM/MAKSIMAL (intensitas), WAKTU
LAMA, TENANG (proses), MELAHIRKAN HASIL
(capaian), AKIBAT, SEBADB, DAL[L-_DALIL,
HAKIKAT DAN MAKNA BAHASA (fokus/objek).

3. Dari pemaknaan sejumlah verba berpikirl dalam'
konstruksi kalimat di dalam al-Quran yang ditelusuri
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belum sepenuhnya menggambarkan komponen makna
masing-masing verba tersebut sehingga tidak terlihat
perbedaan makna antara satu verba dengan verba

lainnya.

4. Untuk mendapatkan pemaknaan yang tepat dan
komprehensif terhadap kata-kata yang tergabung ke
dalam satu medan makna, maka analasis komponen

makna adalah sebuah keniscayaan.

B. Saran-saran

Kajian medan makna atau medan leksikal terhadap
bahasa arab seperti yang telah dilakukan ini perlu
dikembangkan terhadap medan makna leksikal lainnya
terutama kata-kata yang ada di dalam al-Qur’an mengingat
fungsi dan kedudukan al-Qur’an sebagai pedoman hidup yang
harus dipahami maknanya secara tepat dan komprehensif.
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